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KONFLIK SOSIAL ANTARA WARGA DAN 
PETUGAS PENGELOLA TPA SAMPAH 
 DI KECAMATAN PONTIANAK  
UTARA 
 
Devi Sari Ramadaniarsih, Imran, Riama Al Hidayah 




The goal of this study is to know the social conflict that occurs between citizen 
and the officers of waste management landfills (TPA) on Jl. Kebangkitan Sosial, 
North Pontianak. Furthermore, this study use a qualitative approach with descriptive 
methodology. The data collection techniques are observation, interviews, and 
documentation. The data are analysed and presented in the form of descriptive 
qualitative data. There are 4 informants, consisting of two citizen from different 
neighbourhood (RT) and two officers from the waste landfill management institution. 
The results of this study indicate that 1) the cause of this conflict is the rapid social 
change in the community, additionally the less effective in controlling leachate caused 
the waste to overflow and pollute the citizens' water sources during the rainy season; 
2) the impact of the conflict is the management of waste landfill began to improve 
their work system and fix the special canal that accommodate leachate waste; and 3) 
the  efforts to overcome conflicts that occur between the citizen and the officers of 
waste management institutions on Jl. Kebangkitan Nasional is using mediation, where 
the problems are discussed and try to find the solutions together. 
Key words:  Social conflik, Waste, Contamination 
PENDAHULUAN 
Sebuah konflik sosial merupakan sesuatu 
hal atau tindakan yang tidak dapat kita 
hindarkan dalam masyarakat. Bisa dikatakan 
bahwa konflik sosial tidak dapat dipisahkan 
didalam kehidupan bermasyarakat, konflik 
sosial dapat terjadi dimana saja dan kapan saja 
termasuk di Tempat Pembuangan Akhir 
sampah. 
Menurut Zainal, dkk (2013:271) 
menyatakan bahwa konflik berasal dari kata 
kerja Latin, yaitu configere yang berarti saling 
memukul. Secara sosiologis, konflik diartikan 
sebagai proses sosial antara dua orang atau 
lebih (bisa juga kelompok), yang salah satu 
pihak berusaha menyingkirkan pihak lain 
dengan menghancurkannya atau membuatnya 
tidak berdaya. Konflik dilatarbelakangi oleh 
perbedaan ciri-ciri yang dibawa individu 
dalam suatu interaksi. Perbedaan tersebut 
menyangkut ciri fisik, kepandaian, 
pengetahuan, adat-istiadat, keyakinan, dan 
sebagainya. 
Dalam artian konflik tidak selalu 
didefinisikan sebagai terjadinya baku hantam 
antara dua belah pihak yang berseteru, tetapi 
juga diidentifikasikan sebagai “perang 
dingin” antara dua belah pihak karena tidak 
diekspresikan langsung melalui kata-kata 
yang mengandung amarah. 
Menurut Pardebaste, 2005 (dalam skripsi 
Srikandi Fajarini, 2014:2) mengatakan bahwa 
“Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah 
merupakan tempat dimana sampah mencapai 
tahap terakhir dalam pengelolaannya sejak 
mulai timbul di sumber, pengumpulan, 
pemindahan/pengangkutan, pengolahan dan 
pembuangan”. TPA merupakan tempat 
dimana sampah disolasi secara aman agar 
tidak menimbulkan gangguan terhadap 
lingkungan sekitarnya. Karenanya diperlukan 
penyediaan fasilitas dan perlakuan yang benar 
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agar keamanan tersebut dapat dicapai dengan 
baik.  
Menurut Kepala UPTD TPA Kota 
Pontianak, Bapak Didik jumlah sampah yang 
masuk perharinya cenderung meningkat 
setiap tahunnya, yaitu sekitar 140 truk 
termasuk pihak swasta yang masuk ke TPA 
Kota Pontianak setiap hari. konflik yang 
dilakukan oleh warga setempat terhadap TPA 
sampah di Kecamatan Pontianak Utara 
tersebut yaitu akibat dari meluapnya limbah 
air lindi yang mencemarkan lingkungan warga 
sekitar ketika musim penghujan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti dari tanggal 18 November-16 
Desember 2019, diketahui bahwa terdapat 
konflik yang terjadi pada keberadaan Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) sampah di jalan 
Kebangkitan Nasional, Kecamatan Pontianak 
Utara yang dilakukan oleh masyarakat 
setempat akibat dari meluapnya limbah air 
lindi dan mencemari sumber air bersih di 
masyarakat sekitar. Dimana air lindi berarti 
sampah yang tidak terdekomposisi dengan 
baik akan menghasilkan gas dan cairan yang 
dikenal dengan istilah leachate (air lindi), gas 
hasil dekomposisi dapat menyebabkan bau 
dan gangguan pernafasan bagi penduduk 
sekitar lokasi tersebut. 
Dari hasil wawancara bersama pengawas 
TPA sampah dan kepala bagian Tata Usaha 
TPA sampah tersebut tercatat 3 kali konflik 
yang terjadi mulai tahun 2017 hingga 
sekarang, yang dilakukan oleh warga 
setempat khususnya pada masyarakat RT 05 
dan RT 06 yang berupa demo atau komplein. 
Adapun penjelasan konflik yang terjadi 
sebanyak 3 kali tersebut pada saat itu yaitu 
sebagai berikut: 
Pada tanggal 07 April 2018 warga sekitar 
TPA sampah melakukan demo atau komplein 
terhadap pihak petugas pengelolaan TPA 
sampah di jalan Kebangkitan Nasional dengan 
alasan air lindi atau limbah sampah yang 
meluap ke jalan. serta mengalir ke saluran air 
parit yang merupakan sumber air satu-satunya 
warga sekitar untuk mandi dan mencuci. 
Dimana air tersebut telah tercemar yang 
membuat air menjadi bau dan gatal ketika 
terkena ke tubuh warga. 
Pada tanggal 21 April 2018 warga 
kembali melakukan komplein atau demo 
kepada pihak pengelolaan TPA sampah dan 
limbah di jalan Kebangkitan Nasional yang 
disebabkan oleh aroma tidak enak dari sampah 
yang sangat menyengat dan membuat warga 
merasa terganggu serta malu kepada sanak 
keluarga yang berkunjung kerumah mereka. 
Pada tanggal 07 Agustus 2018 terjadi 
kembali konflik antara w arga dan petugas 
pengelolaan TPA sampah dan limbah di jalan 
Kebangkitan Nasional yang kali ini 
disebabkan oleh asap tebal yang mengganggu 
warga sekitar. Asap tersebut timbul akibat 
tumpukan sampah yang menggunung tersebut 
terbakar, saat itu adalah musim kemarau dan 
sinar matahari sangat terik sehingga membuat 
sampah yang mayoritas adalah sampah plastik 
menjadi terbakar dan menimbulkan api besar 
serta asap yang tebal. 
Peneliti melihat bagaimana warga sekitar 
TPA sampah melakukan kegiatan sehari-
harinya. Mereka merasa terganggu dengan 
TPA sampah tersebut yang mencemari 
lingkungan. Seperti air parit yang merupakan 
satu-satunya sumber air bersih warga tersebut, 
tidak bisa digunakan saat musim penghujan 
karena tercemar oleh air lindi TPA sampah 
yang meluap serta bau yang tidak sedap 
sehingga warga merasa malu ketika ada 
keluarga yang datang berkunjung kerumah 
mereka. Oleh sebab itu, warga sekitar 
melakukan komplein atau demo terhadap TPA 
sampah Jalan Kebangkitan Nasional, 
Kecamatan Pontianak Utara tersebut. 
Alasan peneliti memilih Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) sampah di jalan 
Kebangkitan Nasional, Kecamatan Pontianak 
Utara merupakan TPA sampah yang telah 
lama mengganggu baik itu dari asap maupun 
aroma yang tidak sedap untuk kehidupan 
mereka. Dimana keberadaan TPA sampah 
tersebut telah mencemari sumber kebutuhan 
warga sekitar yaitu air yang digunakan untuk 
mandi dan mencuci serta pengelolaan sampah 




Berdasarkan judul, latar belakang, dan 
rumusan masalah yang diteliti, maka 
pendekatan penelitian yang digunakan ialah 
pendekatan penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif. 
 Penelitian ini menggambarkan konflik 
sosial antara warga dan petugas pengelola 
TPA sampah di kecamatan Pontianak utara 
dengan temuan yang ada, dan dalam hal ini 
peneliti sendiri yang menjadi instrument 
penelitian. 
Penelitian ini menggunakan sumber data 
primer, dan data sekunder. Menurut Sugiyono 
(2008:308), menyebutkan bila dilihat dari 
sumber datanya, maka pengumpulan data 
dapat menggunakan sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Sumber data primer 
merupakan sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. 
Sumber data primer ini didapat oleh peneliti 
melalui informan-informan yang akan 
diwawancarai. Adapun data informan dapat 
dilihat pada tabel 1. 
Untuk menjawab semua pertanyaan 
dalam penelitian diperlukan Teknik dan alat 
pengumpulan data yang tepat. Adapun Teknik 
pengumpulan data yaitu dengan 
menggunakan metode observasi berupa 
peneliti mengamati, memahami peristiwa 
secara cermat, mendalam dan berfokus 
terhadap subjek. 
 Metode wawancara berupa mewancarai, 
wawancara dilakukan kepada 4 orang dimana 
dua orang tersebut adalah warga dan dua 
orang lainnya adalah petugas TPA sampah 
dan limbah, dan metode dokumentasi berupa 
pengambilan dokumen-dokumen seperti, data 
jumlah penduduk, nama, dan tingkat 
Pendidikan serta foto-foto mengenai konflik 
sosial antara warga dan petugas pengelola 
TPA sampah.  
Adapun alat pengumpulan data yaitu 
panduan observasi yang berisikan kisi-kisi 
yang sesuai dengan rumusan masalah, 
panduan wawancara berupa daftar pertanyaan 
yang berkaitan dengan penelitian, dan 
dokumentasi berupa arsup-arsip, foto-foto, 
semua catatan penting baik bentuk tulisan 
maupun gambar yang digunakan sebagai 
pelengkap data yang diinginkan dalam 
penelitian.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
dengan melakukan tahap reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan lalu 
Verivikasi. Miles dan Huberman (1986) 
(dalam Iskandar (2009:221)) menyatakan 
bahwa “analisis data kualitatif tentang 
mempergunakan kata-kata yang selalu 
disusun dalam sebuah teks yang diperluas atau 
dideskripsikan”. 
 Pengujian keabsahan data menggunakan 
Teknik perpanjangan pengamatan, dan 
triangulasi. Sugiyono (2008:369) meyatakan 
bahwa “dengan perpanjangan pengamatan 
berarti peneliti kembali ke lapangan., 
melakukan pengamatan. 
 Dengan perpanjangan pengamatan ini 
berarti hubungan peneliti dengan narasumber 
akan semakin terbentuk rapport, semakin 
akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, 
saling mempercayai sehingga tidak ada 
informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah 
terbentuk raport, maka telah terjadi kewajaran 
dalam penelitian, di mana kehadiran peneliti 
tidak lagi mengganggu perilaku yang 
dipelajari”. 
 Sugiyono (2008:330) menyatakan 
bahwa triangulasi dapat diartikan sebagai 
Teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai Teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah 
ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan 
data dengan triangulasi, maka sebenarnya 
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 
menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 
kredibilitas data dengan berbagai Teknik 
pengumpulan data dan berbagai sumber data.
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dalam penelitian ini 
bertujuan untuk memudahkan dalam 
menganalisis data sehingga permasalahan 
dalam penelitian dapat terjawab seluruhnya. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana konflik sosial antara warga dan 
petugas pengelola TPA sampah di Jalan 
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Kebangkitan Nasional Kecamatan Pontianak 
Utara”.  
Adapun sub-sub masalahnya yaitu, apa 
faktor penyebab konflik sosial tersebut, 
bagaimana dampaknya dan bagaimana upaya 
mengatasi konflik sosial antara warga dan 
petugas Lembaga pengelolaan TPA sampah di 
jalan Kebangkitan Nasional Kecamatan 
Pontianak Utara.   
Penelitian ini dilakukan mulai dari 
tanggal 18 November 2019, 04 Desember 
2019, dan 16 Desember 2019. Penelitian ini 
melakukan pengamatan mengenai konflik 
sosial antara warga dan petugas pengelola 
TPA sampah di Kecamatan Pontianak Utara. 
Adapun identitas informan akan disajikan 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Identitas Informan Penelitian 
NO Nama Umur Keterangan  
1 Beben 36 Tahun Kepal a Pengawas TPA Sampah 
2 Elis 55 Tahun Kassubag TU TPA sampah 
3 Saini 44 Tahun Warga 
4 Supron 23 Tahun Warga  
 Sumber: Data olahan 2019 
Terlihat pada tabel diatas bahwa ada 
empat orang informan yang terdiri dari dua 
orang petugas TPA sampah dan dua orang 
warga sekitar 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan informan menunjukkan 
bahwa konflik sosial antara warga dan 
pengawas pengelola TPA sampah di 
kecamatan pontianak utara terjadi karena 
meluapnya limbah air lindi ke permukaan 
sehingga masuk kedalam parit warga. Adapun 
hasil observasi dan wawancara berdasarkan 
sub-sub masalah akan dijelaskan secara 
singkat sebagai berikut: 
Faktor penyebab konflik sosial antara 
warga dan petugas pengelola TPA sampah di 
Kecamatan Pontianak Utara terlihat 
pengelolaan air lindi oleh TPA sampah dan 
limbah yang masih belum efektif. Sehingga 
air lindi yang meluap dan mecemari air warga 
yang dimana begitu banyak tumpukan sampah 
yang belum dikelola dengan baik. 
Hasil wawancara dengan informan 
juga memperkuat hasil observasi yang 
dilakukan peneliti. Berdasarkan wawancara 
dengan pak saini selaku warga sekitar TPA 
sampah di Kecamatan Pontianak Utara. Dari 
hasil wawancara tersebut, peneliti 
mendapatkan data bahwa faktor penyebab 
konflik sosial antara warga dan petugas 
disebabkan oleh limbah air lindi yang meluap 
ke air warga sehingga menjadi bau dan tidak 
dapat digunakan lagi. 
Begitu juga data yang peneliti dapat 
dari petugas lapangan TPA sampah bahwa 
faktor utama penyebab konflik sosial antara 
warga dan petugas TPA sampah yaitu 
meluapnya limbah air lindi ke permukaan 
sehingga masuk kedalam parit warga sekitar 
dimana air tersebut adalah sumber air yang 
digunakan untuk melakukan aktivitas sehari-
hari.  
Air lindi yang dimaksud disini adalah 
sampah-sampah yang tidak terurai dengan 
baik sehingga menimbulkan gas serta cairan 
yang memiliki bau tidak sedap. Tumpukan-
tumpukan sampah pada TPA sampah jalan 
Kebangkitan Nasional Kecamatan Pontianak 
Utara ini semakin banyak dikarenakan pihak 
TPA sampah belum bisa melanjutkan 
pengolahan sampah ke tahap berikutnya.  
Hal tersebut di akibatkan oleh tidak 
adanya nggaran serta jenis tanah yang tidak 
mendukung untuk melakukan proyektivitas, 
dimana jenis tanah di daerah tersebut adalah 
tanah gambut sehingga apabila pipa-pipa 
ditimbun kedalam tanah maka lama-kelamaan 
pipa akan semakin terendap dan patah. 
Namun adapun pernyataan lain yang 
dikatakan oleh petugas bahwa masalah yang 
disebabkan oleh faktor utama ini 
dimanfaatkan oleh oknum-oknum tertentu 
untuk memprovokasi warga lain sehingga 
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terjadi konflik, dimana tujuan tersebut 
digunakan oknum tertentu untuk kepentingan 
pribadinya yaitu ingin menjabat di Lembaga 
pengelolaan TPA sampah dan limbah 
tersebut. 
Dari faktor-faktor yang menyebabkan 
konflik sosial tersebut timbul dampak dari 
konflik sosial antara warga dan petugas 
pengelola TPA sampah di Kecamatan 
Pontianak Utara dapat berupa dua aspek. 
Aspek yang pertama yaitu dampak positif dari 
konflik sosial yaitu mendorong ide-ide atau 
fasilitas yang lebih baik, dimana dengan 
adanya konflik tersebut warga maupun 
petugas TPA sampah dapat berfikir kembali 
dan memunculkan ide-ide baru untuk 
melakukan pembenahan atau perbaikan baik 
di lingkungan sekitar warga maupun 
lingkungan dalam TPA sampah.  
Dengan adanya konflik tersebut pihak 
TPA sampah yang terkait yaitu dinas 
lingkungan hidup, mereka ikut turun dalam 
menangani masalah ini. Mereka mengajak 
para warga sekitar untuk melakukan kerja 
bakti dilingkungan sekitar rumah dan TPA 
sampah yaitu saluran-saluran air yang 
tersumbat akibat adanya sampah dan rumput-
rumput liar yang tumbuh. 
Sedangkan pada aspek dampak 
negatifnya adalah terjadinya kekerasan fisik 
maupun verbal antar kelompok dan timbulnya 
perpecahan dalam kelompok apabila konflik 
tidak terselesaikan. 
Upaya mengatasi konflik sosial antara 
warga dan petugas pengelola TPA sampah di 
Kecamatan Pontianak Utara yang terjadi yaitu 
meliputi cara mediasi, negosiasi, konsiliasi 
dan lain sebagainya tergantung pada beratnya 
konflik yang dihadapi. 
Namun dalam konflik yang terjadi 
disini upaya yang diambil untuk 
menyelesaikan konflik tersebut adalah 
mediasi. Dimana masalah diselesaikan dengan 
berbicara baik-baik dan ada orang ketiga 
sebagai penengah. 
Penengah disini adalah orang dinas 
lingkungan hidup yang ikut mendengar keluh 
kesah warga dan pernyataan pihak TPA 
sampah. Dari hasil mediasi tersebut akhirnya 
konflik dapat diselesaikan dengan bentuk 
upaya yang dilakukan adalah pihak TPA 
sampah berencana akan membuat bahan bakar 
gas dari limbah-limbah sampah tersebut dan 
para warga serta pihak TPA sampah dan orang 
dinas lingkungan hidup melakukan kerja bakti 
dalam membersihkan parit-parit serta 
melakukan kegiatan menanam pohon serta 
bunga disepanjang jalan Kebangkitan 
Nasional menunju TPA sampah agar terlihat 
teduh dan nyaman. 
Oleh karena itu hubungan antara 
warga dan petugas TPA sampah kembali 
membaik serta konflik antara warga dan 
petugas TPA sampah tersebut sudah tidak 
terjadi lagi hingga saat ini. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan dari data hasil observasi dan 
wawancara yang telah diproleh peneliti mulai 
dari tanggal 18 November 2019 sampai pada 
tanggal 16 Desember 2019 mengenai konflik 
sosial antara warga dan petugas pengelola 
TPA sampah di Kecamatan Pontianak Utara. 
Peneliti menganalisis konflik sosial dari 
beberapa faktor penyebab, dampak, dan upaya 
dalam mengatasi konflik sosial antara warga 
dan petugas pengelola TPA sampah di 
Kecamatan Pontianak Utara. Adapun 
pembahasan selanjutnya akan dijelaskan satu 
persatu, yakni: 
 
Faktor Penyebab Konflik Sosial antara 
Warga dan Petugas Pengelola TPA 
Sampah di Kecamatan Pontianak Utara. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara mengenai faktor penyebab konflik 
sosial antara warga dan petugas pengelola 
TPA sampah di Kecamatan Pontianak Utara 
meliputi adanya perubahan sosial yang cepat 
dalam masyarakat dan adanya persaingan 
untuk mengejar jabatan dalam suatu 
kelompok sehingga menimbulkan konflik.  
Menurut Miall (2002:07) konflik adalah 
sebuah ekspresi heterogenitas kepentingan, 
nilai, dan keyakinan yang muncul sebagai 
formasi baru yang ditimbulkan oleh 
perubahan sosial yang muncul bertentangan 
dengan hambatan yang diwariskan. 
Sejalan dengan pendapat diatas dalam 
faktor penyebab konflik sosial antara warga 
dan petugas pengelola TPA sampah di 
Kecamatan Pontianak Utara yaitu berupa 
meluapnya air lindi ke sumber air warga pada 
saat musih hujan yang terbawa ke sungai. Hal 
itu warga berangapan bahwa air yang tercemar 
tidak dapat digunakan sama sekali sehingga 
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warga beramai-ramai melakukan demo ke  
kantor TPA sampah dan limbah. Hasil 
wawancara ini diperkuat oleh wawancara 
peneliti bersama warga dan petugas TPA 
sampah bahwa faktor utama dari konflik yang 
terjadi adalah tercemarnya sumber air warga 
akibat limbah air lindi yang meluap saat 
musim penghujan. 
Akibat dari tercemarnya air lindi 
tersebut maka warga yang merasakan airnya 
tercemar berbondong-bondong melakukan 
demo ke kantor TPA sampah yang letaknya 
tak jauh dari rumah warga tersebut. Dari 
hasil wawancara yang peneliti dapat dari 
petugas lapangan bahwa demo yang 
dilakukan juga bukan semata-mata 
memprotes tercemarnya sumber air warga 
tetapi ada segelintir masyarakat yang 
menginginkan posisi jabatan dikantor TPA 
sampah tersebut dan memanfaatkan masalah 
utama untuk menjalankan kepentingan 
pribadinya. 
 Sehingga mereka berkeja sama untuk 
mejatuhkan posisi pengawas lapangan TPA 
sampah agar dapat digantikan dengan 
mereka yang menginginkan. Namun hal 
tersebut tidak akan berjalan lancar karena 
dalam permasalahan tersebut yaitu memiliki 
jabatan di kantor TPA sampah tentu 
memiliki prosedur dalam menjabat bukan 
tiba-tiba langsung bisa menjabat. 
 
Dampak dari Konflik Sosial antara 
Warga dan Petugas Pengelola TPA 
Sampah di Kecamatan Pontianak Utara. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
mengenai dampak dari konflik sosial antara 
warga dan petugas pengelola TPA sampah di 
kecamatan Pontianak Utara ini meliputi dua 
aspek yaitu dampak positif dan dampak 
negatif. Namun yang paling menonjol 
adalah dampak positifnya karena dampak 
positif dari konflik disini adalah mendorong 
ide-ide atau fasilitas yang lebih baik lagi 
Dimana akibat dari adanya konflik tersebut 
membuat pihak TPA sampah dan 
pemerintah bertindak sedikit lebih cepat 
dalam menangani masalah sampah ini. 
Mulai dari memperbaiki alat-alat berat serta 
sarana dan prasarana yang berkendala di 
TPA sampah Kecamatan Pontianak Utara. 
Sedangkan dampak negatif dari konflik 
sosial adalah terjadinya kekerasan fisik 
maupun verbal antar kelompok dan 
timbulnya perpecahan dalam kelompok 
apabila konflik tidak terselesaikan. Dimana 
pada saat konflik terjadi warga sedang dalam 
keadaan emosi sehingga kekerasan verbal 
pun terjadi namun tidak sampai pada 
kekerasan fisik. 
Menurut Miall (2002:07) konflik 
adalah sebuah ekspresi heterogenitas 
kepentingan, nilai, dan keyakinan yang 
muncul sebagai formasi baru yang 
ditimbulkan oleh perubahan sosial yang 
muncul bertentangan dengan hambatan yang 
diwariskan. 
Dari konflik sosial tersebut yaitu 
dampak negatif, tidak banyak dampak 
negatif yang muncul akibat dari konflik 
tersebut. Karena konflik tersebut terjadi 
tidak sampai pada kekerasan fisik, tetapi 
hanya kekerasan verbal saja. Dari kekerasan 
verbal, warga merasa emosi hanya ketika 
konflik itu berlangsung, akan tetapi setelah 
konflik itu dapat diselesaikan maka 
hubungan warga setempat kemabali baik-
baik. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti kepada salah satu warga 
mengenai dampak konflik sosial TPA 
sampah di Kecamatan Pontianak Utara yaitu 
dampak dari konflik sosial berupa dampak 
positif dan dampak negatif.  
Dengan adanya dampak tersebut mulai 
ada perbenahan pada saluran untuk limbah 
air lindi yang perlahan mulai diperbaiki. 
Pada konflik tersebut juga, kekerasan dapat 
dihindari sehingga masyarat tidak 
menggunakan kekerasan yang menimbulkan 
dampak berbahaya bagi kedua belah pihak. 
Akan tetapi tentunya emosi dari 
mereka walaupun sempat meningkat lambat 
laun bisa diredam sehingga konflik tersebut 
tidak berlama-lama dan dapat diselesaikan 
dengan baik. 
 
Upaya Mengatasi Konflik Sosial antara 
Warga dan Petugas Pengelola TPA 
Sampah di Kecamatan Pontianak Utara. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara mengenai upaya mengatasi 
konflik sosial antara warga dan petugas 
pengelola TPA sampah di Kecamatan 
Pontianak Utara yang terjadi meliputi cara 





rekonsiliasi yang dilakukan guna 
menyelesaikan konflik antara warga dan 
petugas pengeloa TPA sampah tergantung 
pada beratnya suatu konflik yang 
dihadapinya. 
Menurut Miall (2002:07) konflik 
adalah sebuah ekspresi heterogenitas 
kepentingan, nilai, dan keyakinan yang 
muncul sebagai formasi baru yang 
ditimbulkan oleh perubahan sosial yang 
muncul bertentangan dengan hambatan yang 
diwariskan. 
Dalam upaya mengatasi konflik sosial 
antara warga dan petugas TPA sampah 
dilakukan dengan berbagai cara sehingga 
konflik tersebut tidak berkepanjangan. Hal 
ini pada pihak TPA sampah menjelaskan 
dengan sedetailnya apa penyebab limbah 
tersebut meluap dan memohon maaf atas 
ketidaknyamanan warga sehingga dari air 
lindi tersebut mencemari air warga sehingga 
air warga jadi bau yang tidak sedap dan tidak 
dapat digunakan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti pada warga dan petugas 
TPA sampah di Pontianak Utara adalah 
dengan mengatasi konflik yang terjadi 
dengan jalan berdiskusi secara baik-baik 
dengan warga dan petugas TPA sampah 
sehingga emosi yang tadinya meningkat 
dapat distabilkan dan dapat diarahkan 
dengan baik. Dari konflik sosial tersebut 
akhirnya dapat diselesaikan. Diharapkan 
konflik social ini tidak terjadi kembali dan 
masyarakat sekitar dapat berdamai dan 
petugas TPA sampah bisa menjaga fasilitas 
tempat tersebut tetap terjaga dan bersih. 
Bentuk upaya yang telah dirundingkan 
hingga sekarang masih dilakukan warga dan 
petugas TPA sehingga konflik tersebut tidak 
terulang kembali, adapun bentuk upaya 
tersebut adalah kerja bakti membersihkan 
saluran-saluran parit yang sumbat akibat 
sampah dan rumput liar serta melakukan 
penanaman pohon dan bunga di sepanjang 
jalan Kebangkitan Nasional Kecamatan 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan 
umum bahwa Konflik Sosial antara Warga 
dan Petugas Lembaga Pengelola TPA 
Sampah dan Limbah di Jalan Kebangkitan 
Nasional, Kecamatan Pontianak Utara 
disebabkan oleh perubahan sosial yang 
sangat cepat dalam masyarakat sehingga 
menimbulkan dampak positif maupun 




Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 
peneliti menyampaikan saran yaitu, 
sebaiknya pihak TPA sampah dan limbah 
sering melakukan pengecekkan terhadap 
sistem kerja di TPA sampah, pemerintah 
memperhatikan permasalahan sampah yang 
semakin meningkat dan warga diharapkan 
bisa lebih memaklumi kondisi para petugas 
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